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KEKAYAAN SEJATI

Lukas 12:19-20 “Sesudah itu aku akan berkata kepada jiwaku: Jiwaku, ada padamu 
banyak barang, tertimbun untuk bertahun-tahun lamanya; beristirahatlah, makan-
lah, minumlah dan bersenang-senanglah! Tetapi firman Allah kepadanya: Hai eng-
kau orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu akan diambil dari padamu, dan apa 
yang telah kausediakan, untuk siapakah itu nanti?”
	 Injil Lukas 12:13-21 ini adalah ajaran Yesus mengenai orang kaya yang bodoh. 
Disebut orang kaya yang bodoh karena kekayaannya bukanlah merupakan kekayaan 
yang sejati, melainkan kekayaan semu. Disebut semu karena kekayaannya menja-
di tujuan hidupnya dan sumber kebahagiaannya. Yesus mengajarkannya agar orang 
percaya mempunyai sikap yang benar terhadap kekayaan. Yesus tidak memandang 
kekayaan sebagai sesuatu yang buruk, karena tidak ada yang salah bila orang percaya 
hidup kaya, yang salah adalah sikap hati kepada kekayaan itu. Ada beberapa hal yang 
perlu kita pahami agar kekayaan yang kita miliki adalah kekayaan yang sejati:
	 Pertama adalah cara untuk memperoleh kekayaan itu. Janganlah mengum-
pulkan kekayaan dengan sikap yang tamak sehingga melakukan apa saja untuk mem-
peroleh kekayaan. Karena yang menyenangkan  hati Tuhan bukanlah kekayaan me-
lainkan proses yang dijalani dalam memperoleh kekayaan itu. Kalau prosesnya tidak 
sesuai dengan firman Tuhan bisa juga kaya tetapi kekayaan itu bukanlah kekayaan 
sejati. Karena kekayaan itu tentu tidak memberi kebahagiaan seutuhnya. 
	 Kedua adalah kekayaan bukanlah untuk diandalkan melainkan untuk digu-
nakan secara baik dan benar, bukan untuk disombongkan melainkan untuk di-
abdikan dan disyukuri. Kekayaan memang adalah sesuatu yang dapat membuat 
seseorang dihormati dan dipuji banyak orang tetapi belum tentu menjadi seorang 
terhormat dan terpuji dalam pengertian yang sesungguhnya. Orang kaya di luar Tu-
han akan menjadi penumpuk harta secara berlebihan karena takut miskin atau paling 
sedikit takut kalau kekayaan berkurang. Itulah sebabnya orang kaya yang bodoh itu 
bukan menikmati dan menggunakan kekayaannya secara baik dan benar tetapi me-
nimbunnya untuk keamanan jiwanya pada hari-hari jauh ke depan. 
	 Ketiga adalah kekayaan hanyalah bersifat sementara atau tidak akan dibawa 
mati. Itulah sebabnya Yesus mengajar umatnya agar tidak menyimpan harta di bumi 
melainkan di surga. Karena di bumi akan hilang sedangkan di surga akan abadi artinya 
milikilah kekayaan sejati dengan cara yang benar. Jangan mencari dengan cara yang 
bertentangan dengan firman Tuhan. Kemudian jangan ditumpuk, ditimbun dan di-
andalkan melainkan dipergunakan untuk melayani diri dan sesama serta melayani 
Tuhan dan pekerjaan-Nya. (MT)
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	 Setelah nabi Elia naik ke surga, nabi Elisa mengambil jubah Elia yang terjatuh 
dan dipukulkan ke sungai Yordan, sehingga terjadi seperti yang dilakukan nabi Elia. 
Setelah nabi Elisa menyeberang, dia disambut rombongan nabi yang menyatakan roh 
kenabian Elia telah pindah kenabi Elisa. Rombongan nabi memaksakan mengutus 50 
orang pemuda yang kuat mencari mayat nabi Elia walaupun sudah dilarang Elisa hal 
ini menjadi penting agar kenaikan Elia ke surga adalah fakta sejarah karena bukan 
hanya nabi Elisa yang menjadi saksi. 50 Pemuda kuat itu tak menemukan mayat nabi 
Elia. Sehingga mereka pun mengakui fakta bahwa nabi Elia diangkat Allah hidup ke 
surga tanpa melalui kematian. Jadi sangat jelas bahwa karya Allah di bumi ini bukan 
hanya pendapat dan keyakinan tetapi terekam dan tercatat dalam sejarah. 
	 Dan hanya Alkitab yang menulisnya. Itulah sebabnya Allah melindungi nas-
kah-naskah Alkitab secara luar biasa hingga naskah-naskah yang tertulis dalam ku-
lit-kulit kayu atau perkamen itu disatukan. Tersimpan dan masih terbaca hingga 
ribuan tahun adalah merupakan fakta campur tangan Allah yang bernilai dan berciri 
supranatural. Nabi Elisa mengawali pelayanannya dengan menyehatkan air di Yeriko. 
Dengan menggunakan garam adalah hal yang alami untuk pembunuh bakteri tetapi 
juga melalui doa sesuai dengan firman Tuhan. Kehadiran nabi Elisa disambut anak-
anak yang menghina dan mencemohnya. Mungkin saja anak-anak pencemooh orang 
tua ini adalah gerombolan yang terorganisasi untuk menentang nabi Elisa. Ada juga 
pendapat bahwa anak-anak itu adalah suruhan orang tua mereka yang adalah para 
penyembah berhala karena sudah meninggalkan Allah. Nabi Elisa mengetahui anak 
ini sudah dirusak para orangtua. Allah sendirilah yang bertindak menghukum anak-
anak yang sudah rusak akhlaknya dengan mengirim 2 ekor beruang. 
	 Galatia 6:7 “Jangan sesat! Allah tidak membiarkan diri-Nya dipermainkan. 
Karena apa yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya”. Beruang itu menced-
erai anak-anak itu tidak sampai membunuhnya. Mencabik-cabik adalah melukai sam-
pai kulit tercabik-cabik. Hal itu diperkuat karena hanya dua ekor beruang melukai 
42 orang anak. Jadi anak-anak itu hanya dihajar dan diingatkan agar bertobat dari 
kelakuan menghina orangtua. (MT)

ELISA MELANJUTKAN PELAYANAN ELIA Senin, 26 September 2022

Sabda Renungan : “Kemudian pergilah ia ke mata air mereka dan melemparkan ga-
ram itu ke dalamnya serta berkata: ”Beginilah firman TUHAN: Telah Kusehatkan air 
ini, maka tidak akan terjadi lagi olehnya kematian atau keguguran bayi. Demikianlah 
air itu menjadi sehat sampai hari ini sesuai dengan firman yang telah disampaikan 
Elisa.” (2 Raja-raja 2:21-22)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 2:19-25
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	 Yoram anak Ahab menjadi raja menggantikan Ahab. Yoram tidak sejahat ayahn-
ya, dia terkategorikan baik dibanding raja-raja Israel lainnya. Tetapi Yoram masih dis-
amakan dengan Yerobeam karena walaupun dia menyadari dia adalah umat Allah 
masih melakukan penyembahan berhala seperti Yerobeam. Para penyembah berh-
ala sulit mempercayai Allah yang tak dilihat secara kasat mata. Ada perbedaan yang 
sangat prinsip antara berhala dan Allah. Berhala bisa dikontrol dan diatur sekehen-
dak penyembahnya, sedangkan Allah adalah pengontrol dan pengatur umat yang 
menyembahn-Nya. Itulah sebabnya para penyembah berhala sangat sulit menyerah-
kan hidup menjadi seorang yang beriman dan menyembah Allah. Yoram mendapat 
perlawanan dari Mesak raja Moab. Pada pemerintahan Ahab, Moab memberi up-
eti 100 ribu anak domba dan bulu dari 100 domba jantan. Raja Moab bukan han-
ya menghentikan upeti tetapi justru menyerang. Yoram pun minta bantuan Yosafat, 
karena pada waktu Yosafat raja Yehuda dia bekerja sama dengan Israel. Yosafat ingin 
membawa Israel kepada Allah, tetapi Yosafat tidak berhasil. Saat menghadapi orang 
Moab, Yosafat meminta agar mereka bertanya kepada Allah sebelum berperang. Yo-
safat berusaha membawa Yoram kembali kepada Allah dengan cara membangun ker-
jasama. Tetapi Yoram sudah sangat terikat dengan kesesatannya. Faktanya kerjasama 
dengan Yosafat membuat Allah memberi kemenangan kepadanya. Terbebas dari jaja-
han orang Moab. Kepanikan Mesak raja Moab membuatnya bertindak bodoh dengan 
mempersembahkannya anak yang akan menggantikannya untuk membujuk dewan-
ya agar memberi kemenangan kepadanya. Hal itu membuat Israel gusar dan kembali 
ke negerinya, bukan karena kalah tetapi muak melihat perilaku para penyembah ber-
hala. Hal itu seharusnya menyadarkan Yoram raja Israel, ternyata tidak juga. Inter-
vensi berhala kepada penyembah berhala begitu kuat, sekuat intervensi kuasa dunia 
dan kedagingan kepada orang percaya tak sungguh-sungguh, atau beriman seadanya 
atau setengah-setengah saja. Kita hidup di dunia tetapi tidak perlu mengikuti sistem 
dunia berdosa. Pastikan bahwa kaki kita berpijak di dunia tetapi hati tetap kepada 
Kristus. Kita terutus ke dunia untuk mempraktekkan hidup beriman kepada Kristus. 
Hal itu berarti mempraktekkan iman dalam hidup sehari-hari sebagai kesaksian 
hidup di dalam Kristus. Bila Yoram diajak Yosafat melepaskan diri dari ikatan berhala 
maka orang beriman haruslah terus berjuang melepaskan diri dari jeratan dunia yang 
berdosa. (MT)

USAHA YOSAFAT YANG GAGAL Selasa, 27 September 2022

Sabda Renungan : “Sebab beginilah firman TUHAN: Kamu tidak akan mendapat angin 
dan hujan, namun lembah ini akan penuh dengan air, sehingga kamu serta ternak 
sembelihan dan hewan pengangkut dapat minum. Dan itupun adalah perkara rin-
gan di mata TUHAN; juga orang Moab akan diserahkan-Nya ke dalam tanganmu.” 
(2 Raja-raja 3:17-18)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 3:1-27
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ALLAH PEDULI UMAT-NYA Rabu, 28 September 2022

	 Kehidupan nabi pada saat Ahab dan Yoram menjadi raja di Israel sangat sulit 
dan terancam. Hidup mereka pastilah tidak mudah. Seorang janda nabi yang men-
gadukan kesulitannya kepada nabi Elisa, mengatakan bahwa suaminya yang takut 
akan Tuhan sudah meninggal dengan meninggalkan dua orang anak. Kemungkinan 
besar suaminya meninggal karena mempertahankan iman di hadapan raja Ahab yang 
kejam. Kesulitan janda nabi ini bertambah karena penagih hutang akan mengambil 
anaknya untuk dijadikan budak sebagai pembayar hutangnya. Mungkin fakta yang 
merupakan sejarah bangsa Israel ini sangat di luar pengetahuan, tetapi bila mempe-
pelajari kondisi hidup masyarakat yang setia kepada Allah pada masa itu adalah hal 
yang biasa terjadi. Memperbudak yang lemah sudah hal yang biasa dan yang lemah 
pasrah saja karena Firman diinjak-injak dan keadilan tak bisa diharapkan. Kisah janda 
nabi ini hanyalah satu dari banyak peristiwa. Melalui kisah ini kita belajar tentang 
kepedulian Allah kepada umatnya yang setia.  Penggandaan minyak ini adalah mu-
jizat karena keluarga janda nabi itu percaya dan taat firman serta menjalin kerjasama 
yang baik. Ibu mengisi tabung yang dikumpulkan kedua anaknya dengan sedikit min-
yak yang mereka punya. Allah perduli dengan kesulitan umat yang setia dan berseru 
kepda-Nya. Perempuan kaya di Sunem mempunyai kesulitan juga. Perempuan kaya 
dan suaminya ini menyediakan tempat tinggal untuk nabi Elisa. Nabi Elisa menanya-
kan kesulitan keluarga ini. Kesulitan mereka adalah tidak mempunyai seorang anak 
pun, padahal usia mereka sudah beranjak semakin tua. Hal ini menjelaskan bahwa 
semua orang percaya mempunyai kesulitan masing-masing walaupun berbeda. Itulah 
sebabnya pendekatan Allah untuk menyatakan keperduliannya pun berbeda pula. 
Setelah berdoa nabi Elisa bernubuat bahwa Allah akan mengaruniakan anak laki-laki 
kepada perempuan Sunem yang kaya itu. Tentu saja kehadiran seorang anak dalam 
keluarga menambah kebahagiaan mereka. Tetapi setelah beranjak remaja anak itu 
jatuh sakit dan mati secara mendadak. Perempuan itu menaruh anak yang sudah mati 
itu di kamar nabi Elisa, dan nabi pun mendoakan dengan caranya dan hidup kembali. 
Ada banyak umat Tuhan yang diterpa kesulitan, tetapi tetaplah setia, karena Allah 
selalu bersedia menyatakan keperdulian-Nya tentu dengan cara-Nya. Allah itu ada-
lah Allah yang kreatif yang tidak pernah kehabisan cara dalam menolong umat-Nya. 
Tetaplah setia, tekunlah berdoa dan semakin berharap kepada-Nya. (MT)

Sabda Renungan : “Salah seorang dari isteri-isteri para nabi mengadukan halnya 
kepada Elisa, sambil berseru: “Hambamu, suamiku, sudah mati dan engkau ini tahu, 
bahwa hambamu itu takut akan TUHAN. Tetapi sekarang, penagih hutang sudah 
datang untuk mengambil kedua orang anakku menjadi budaknya.” (2 Raja-raja 4:1)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 4:1-37
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	 Kelaparan sudah melanda seluruh negeri Israel sebagai dampak dari kemarau 
tiga setengah tahun. Semua rakyat menjadi korban kemarau panjang itu termasuk 
para nabi yang setia kepada Allah.Ketika Nabi Elisa kembali ke Gilgal dia mendapati 
rombongan nabi yang terduduk lesu karena lapar. Nabi Elisa menyuruh pembantunya 
menyediakan kuali dan memasak untuk mereka dan rombongan nabi. Salah seorang 
dari mereka mengambil sayuran dan labu liar untuk dimasak. Hal itu adalah sikap Elisa 
untuk mengajar mereka untuk tidak menyerah kepada situasi. Artinya dalam situasi 
tersulit pun masih ada yang dapat dilakukan. Setelah matang mereka mulai makan 
ternyata makanan itu mengandung racun dan segera dilaporkan kepada Elisa. Elisa 
memerintahkan mencampurkan dengan sedikit tepung. Makanan pun menjadi sehat. 
Kembali Elisa mengajarkan jangan mudah panik, berinisiatiflah menangani masalah 
yang timbul. Berdasarkan kasus ini dapat dipahami bahwa Allah sudah menyediakan 
banyak makanan untuk manusia, asal manusia berpegang pada filosofi makan un-
tuk hidup bukan hidup untuk makan. Selanjutnya ada seorang abdi Allah membawa 
hasil awal berupa 20 roti jelai serta sekantong gandum baru untuk diberikan kepada 
Elisa. Kehadiran abdi Allah itu juga mengajar rombongan nabi bahwa dalam keadaan 
sulit ada juga abdi Allah yang produktif dan memberi dengan sukacita. Setelah kema-
rau panjang berakhir dia langsung saja berkarya, rupanya hasilnya sangat memuaskan. 
Nabi Elisa mengarahkan abdi Allah itu agar memberikan pemberiannya itu kepada 
100 orang untuk makan. Karena firman Allah datang kepada nabi Elisa “Orang akan 
makan dan masih ada sisanya”. Setelah dihidangkan semua, mereka kenyang dan 
masih ada sisanya. Abdi Allah yang datang dari baal-Salisa ini adalah tipe seorang yang 
selektif memilih nabi atau suku Lewi yang menjadi alamat pemberiannya dia menolak 
memberi persembahannya kepada para imam dan suku Lewi yang buruk akhlaknya. 
Karena dia adalah orang saleh maka dia memberi persembahannya kepada nabi dan 
imam sejati yang setia kepada firman dan bertanggung jawab dengan tugasnya. Abdi 
Allah seperti ini adalah juga pemberi yang sejati tanpa mengharap balasan dari orang 
atau hamba Tuhan yang menerima persembahannya. Dia memberi sebagai wujud 
ketaatan dan kasihnya kepada Tuhan. Jadi bila kita memberi jadilah pemberi sejati 
dan bila kita menerima jadilah penerima yang bersyukur dan mewujudkan rasa 
syukur dengan hidup baik dan benar. (MT)

NABI-NABI PALSU VS NABI SEJATI Kamis, 29 September 2022

Sabda Renungan : “Tetapi berkatalah Elisa: “Ambillah tepung!” Dilemparkannyalah 
itu ke dalam kuali serta berkata: “Cedoklah sekarang bagi orang-orang ini, supaya 
mereka makan!” Maka tidak ada lagi sesuatu bahaya dalam kuali itu.” (2 Raja-raja 
4:41)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 4:38-44
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	 Kisah Naaman panglima raja Aram yang sembuh dari kustanya setelah mem-
benamkan diri 7 kali di sungai Yordan sebagai sikap mentaati firman Tuhan melalui 
nabi Elisa, termasuk cerita pilihan yang banyak diceritakan kepada anak-anak. Biasanya 
tokoh yang diangkat adalah panglima Naaman sebagai panglima unggulan raja Aram. 
Dia terkemuka tetapi menderita penyakit kusta. Di balik pakaian kepahlawanannya 
yang mentereng ada kulit yang rusak, bau dan jijik yang membuatnya menderita dan 
sangat berpotensi menularkan kepada banyak orang, istimewa keluarganya. Kemudian 
tentunya adalah nabi Elisa yang selain percaya kepada Allah, dia sangat percaya diri 
dan penuh wibawa menyuruh seorang panglima masuk dan membenamkan diri ke 
sungai Yordan. Kemarahan seorang panglima Naaman tak menyurutkan tekadnya, 
sebab bila mau sembuh haruslah taat Firman tak ada pilihan lain. Tak kalah penting-
nya Gehazi hamba Elisa yang tergiur dengan hadiah Naaman yang ditolak nabi Elisa. 
Karena ketamakan Gehazi, dia melakukan kesalahan fatal menerima hadiah itu tanpa 
sepengetahuan Elisa. Akibatnya fatal Gehazi sempat menderita penyakit kusta.
Tetapi mari kita mencoba menyoroti seorang anak perempuan Israel yang ditawan 
dan dijadikan budak istri Naaman. Anak perempuan ini berani menerobos batas-batas 
yang mengintervensi dirinya sebagai seorang tawanan yang dijadikan budak. Pertama 
dia sangat percaya diri menerobos status tawanan budak anak perempuan saat dia 
memberi usul kepada nyonyanya untuk menjumpai nabi Elisa di Samaria. Dalam 
sopan santun pada saat itu hal ini sangat mungkin mencelakakan dirinya. Tetapi kuasa 
Allah haruslah diceritakan kepada orang-orang yang di luar Allah. Demi memberita-
kan kebenaran budak perempuan tawanan Aram dari Israel siap menanggung resiko 
walaupun itu berarti mencelakakan dirinya. Kedua adalah dia berhasil menerobos 
batas keyakinan bahwa anugerah dan kasih serta kuasa Allah bukan hanya untuk 
Israel tetapi untuk semua bangsa. Dia sangat yakin belas kasihan Allah bukanlah 
hanya untuk Israel tetapi untuk semua bangsa yang mau menghisabkan diri sebagai 
umat Allah. Ketiga adalah anak perempuan ini secara tegas menyatakan bahwa 
tidak ada Allah di manapun termasuk di Aram, karena Allah yang sejati hanyalah 
Allah umat Israel yang diperkenalkan Allah kepada umat dan juga kepada pangli-
ma Naaman. Tawanan anak perempuan Israel ini luput dari perhatian banyak orang, 
tetapi sudah pasti dia memperoleh perhatian dari Allah. (MT)

BUDAK BERIMAN PEMBERANI Jumat, 30 September 2022

Sabda Renungan : “Orang Aram pernah keluar bergerombolan dan membawa tertawan 
seorang anak perempuan dari negeri Israel. Ia menjadi pelayan pada isteri Naaman. 
Berkatalah gadis itu kepada nyonyanya: “Sekiranya tuanku menghadap nabi yang di 
Samaria itu, maka tentulah nabi itu akan menyembuhkan dia dari penyakitnya.” (2 Ra-
ja-raja 5:2-3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 5:1-27
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	 Peristiwa kampak timbul mengapung adalah hal yang kelihatannya sepele. Tetapi 
bila ditulis dalam Alkitab berarti sangat penting untuk diketahui oleh umat-Nya. Paling 
tidak kita dapat mengetahui bahwa Allah sangat detail memberi informasi tentang 
karya-Nya. Artinya Allah sangat memperhatikan hal-hal kecil yang tampaknya remeh 
yang terjadi dalam kehidupan semua orang yang percaya. Tetapi perlu juga diketahui 
bahwa sebuah mata kapak besi pada saat itu sangat mahal. Dan jelas bahwa orang 
beriman peminjam kampak ini adalah orang miskin tetapi rindu dan berusaha terli-
bat dalam memperluas tempat tinggal bersama yang terasa kurang luas dan kurang 
memadai lagi karena penduduk semakin banyak. Ketika peminjam kampak itu lalai 
maka mata kampak itu jatuh ke dalam air, kemudian dilaporkan kepada nabi Elisa. Elisa 
menanggapi dengan baik, dan khususnya orang miskin itu lega dan bersyukur. Kasus 
yang sederhana ini sesungguhnya menjelaskan hal penting yang tidak sesederhana 
peristiwanya. 
	 Pertama karya Allah melalui nabi Elisa ini menjelaskan bahwa hati Allah 
sangat berbelas kasihan kepada masing-masing orang berkesusahan. Mungkin saja 
pemilik kampak sendiri yang turut menebang pohon menganggap hal itu biasa saja tak 
perlu disusah-susahkan. Tetapi bagi si peminjam yang bertanggung jawab ini, hal itu 
adalah kesulitan yang serius karena rasa tanggung jawab sebagai seorang peminjam. 
Jadi Allah pun memberikan perhatian khusus kepadanya. 
	 Kedua adalah menyatakan kuasa dan hikmat Allah untuk meneguhkan pe-
layanan nabi Elisa. Keputusan seorang yang kesusahan bertanya kepada seorang 
nabi, cukup jelas memberi suatu fakta bahwa umat berharap seorang pemimpin ro-
hani dapat dipakai Allah untuk memberi jalan keluar. Jadi alangkah pentingnya para 
pemimpin rohani hidup dekat dengan Allah dan terus belajar dan belajar firman 
Allah agar semakin mengerti kehendak Allah. 
	 Ketiga adalah membangun iman dan pelayanan para nabi junior karena 
seorang nabi senior memberi keteladanan yang sangat praktis. Dalam hal ini Allah 
memakai Elisa di hadapan para nabi junior, tentu dalam arti pemula atau baru bukan 
mengenai usia. Kalau Allah memakai nabi Elisa mereka pun berkesempatan dipakai 
Allah. Hal itu berarti mereka harus terus membangun pelayanan melalui hidup dekat 
dengan Allah dan terus menyuarakan kebenaran dengan setia. (MT)

BELAJAR DARI HAL SEDERHANA Sabtu, 1 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Tetapi berkatalah abdi Allah: “Ke mana jatuhnya?” Lalu orang 
itu menunjukkan tempat itu kepadanya. Kemudian Elisa memotong sepotong kayu, 
lalu dilemparkannya ke sana, maka timbullah mata kapak itu dibuatnya. Lalu katan-
ya: “Ambillah.” Orang itu mengulurkan tangannya dan mengambilnya.” (2 Raja-raja 
6:6-7)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 6:1-7
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PARA MALAIKAT PELINDUNG Minggu, 2 Oktober 2022

	 Ada pertarungan yang terjadi antara raja Aram dengan nabi Elisa. Raja Aram dan 
penasehat perangnya menggunakan strategi perang sedangkan nabi Elisa mentaati 
petunjuk Allah. Karena siasat raja Aram gagal oleh petunjuk nabi Elisa kepada Israel 
maka raja Aram murka memerintahkan tentara lengkap dengan kereta berkuda perang 
ke Dotan untuk menangkap nabi Elisa. Pada pagi hari tampaklah kepada nabi Elisa 
bahwa kota Dotan yang kecil itu telah terkepung oleh tentara berkuda orang Aram. 
Tetapi kata nabi Elisa kepada pembantunya yang sedang ketakutan “Jangan takut se-
bab lebih banyak yang menyertai kita daripada yang menyertai mereka” (ayat 16). 
Nabi Elisa berbicara mengenai pasukan malaikat Tuhan yang ada dalam dunia roh 
yang tidak kelihatan secara kasat mata kalau bukan Allah yang memperlihatkannya. 
Allah sesungguhnya dalam peristiwa-peristiwa tertentu mengutus malaikat-Nya un-
tuk melindungi umat-Nya kemudian nabi Elisa berdoa kepada Allah “Bukalah kiranya 
matanya supaya ia melihat”. Allah membuka mata pembantu Elisa sehingga melihat 
pasukan malaikat yang jauh lebih banyak dari pasukan tentara Aram. Melalui jawaban 
Allah terhadap doa nabi Elisa, maka pasukan Aram itu dituntun ketengah umat Israel 
di kota Samaria. Atas petunjuk nabi Elisa tentara Aram itu diberi makan dan disuruh 
pulang ke negeri mereka. Dalam waktu yang lama orang Aram tidak lagi menyerang 
orang Israel. Melalui fakta karya Allah menolong umat-Nya memberi seruan tegas 
kepada semua pengikut Kristus berdoa agar terlepas dari kebutaan rohani dan 
membuka hati untuk melihat realitas rohani karya Allah semakin jelas. Perlu mema-
hami bahwa sesungguhnya Allah mengutus Roh-Nya melindungi umat-Nya yang selalu 
sangat dekat menuntun dan mengamati tindakan, perilaku dan iman umat-Nya. Hal 
ini juga menjelaskan secara nyata pernyataan rasul Paulus pertempuran sejati dalam  
kerajaan Allah bukanlah melawan darah dan daging melainkan pertempuran melawan 
pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu 
dunia yang gelap, melawan roh-roh jahat di udara (Efesus 6:11-12). Dan perjuangan 
orang percaya sesungguhnya telah dimenangkan oleh Kristus oleh pengorbanannya 
di kayu salib. Tetapi Pengikut Kristus masih harus terlibat dalam peperangan rohani 
untuk melawan dosa dan tipu muslihat iblis. Memerangi semua kejahatan dengan 
senjata rohani yang terwujud melalui doa, ibadah dan berkonsentrasi untuk hidup 
dalam kebenaran. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 6:8-23
Sabda Renungan : Jawabnya: “Jangan takut, sebab lebih banyak yang menyertai 
kita dari pada yang menyertai mereka. Lalu berdoalah Elisa: “Ya TUHAN: Bukalah 
kiranya matanya, supaya ia melihat.” Maka TUHAN membuka mata bujang itu, 
sehingga ia melihat. Tampaklah gunung itu penuh dengan kuda dan kereta berapi 
sekeliling Elisa.” (1 Raja-raja 6:16-17)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN SEPTEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Darwin Suandy    01 Raldy Lengkong      22
Hanna    02 Pdt. M. Tampubolon      23
Shierly    02 Maria Tjhoa Jang T.      24
Djap Sou Lie    03 Adi Nur Utomo      25
Gabrielle    04 Lina Gunawan      25
Maurenz Rismawati    05 Lusyana      25
Andreas Putu R    06 Ng Lan Ing      25
Ervin Septyani    06 Apau      26
Indriyani Syaifudin    07 Elya Susianawati W      27
Weling    07 Tjoa I Bwe      27
Elisa    08 Engeyana S. Sjamsu          28
Tri Sutrisno    09 Kwet Liong      28
Sherly Winata    09 Daniel      29
Rasna Haryani    11 Yuliana Meliani      30
Wilanda Virginia    11 Yorent Natanael      30
Lim Djin Sin  11
Suryadi Tamin  11
Long Sun Hi  13
Tan Kuangyu  15
Pdp. Septadonai Trisna  16
Sujianto Ajin  18
Sandy  19
Mariawati T G  19
Shinta Septika  19
Yenny  19
Apuk Kim Hiok  20
Lusiyana  20
Pdm. Tommy Samsu  22
Natanael Warsito  22
Dora  22

Lie Nay Ing 1
Yayuk Debora & Andreas Uyang 4

Franky Leanardo & Gabrielle Mauldyanthi  4

Pdp. Andreas S & Liana Tjandra 6
Ricky Tanoto & Carolin Tupriany 14

Yunarto Krisan & Cheryil Ariella W. 14

Wira Ardania & Hanna Athalia 15

Djong Fesyeh & Priska Diana 30
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




